BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam yang dilakukan penulis didapatkan hasil
potensial calon suksesor selanjutnya dan terdapat aktivitas proses perencanaan suksesi yang
belum dilakukan Toko Oleh-Oleh Raos Pak Sirod. Maka dari itu berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan mengenai proses perencanaan suksesi, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

5.1.1. Potensial Calon suksesor Generasi Kedua pada Toko Oleh-Oleh Raos Pak Sirod
Berdasarkan hasil analisa mengenai jawaban responden terhadap calon suksesor dapat
disimpulkan bahwa Hilman Hilmawan anak pertama dari Bapak Sirod yang berpotensi
menjadi calon suksesor generasi kedua Toko Oleh-Oleh Raos Pak Sirod. Dilihat dari
metode ACE MAN, Hilman memenuhi semua Kkriteria (acceptable, charismatic,

energetic, managing, achieving, dan networking).

5.1.2. Aktivitas yang Telah Dilakukan Dalam Mendukung Perencanaan Suksesi Toko

Oleh-Oleh Raos Pak Sirod
Dari hasil analisa yang dilakukan pada aktivitas yang mendukung perencanaan suksesi
bisnis keluarga Toko Oleh-Oleh Raos Pak Sirod dapat disimpulkan dari jawaban
responden. Bahwa saat ini Berdasarkan analisa hanya empat dari delapan aktivitas yang
sudah dilaksanakan, empat aktivitas yang mendukung perencanaan tersebut yaitu:
pertama adalah membuat melakukan perencanaan lebih awal, mendorong kerjasama
antar generasi, melibatkan keluarga dan rekan kerja, dan membangun suatu proses
pelatihan. Empat aktivitas yang belum di lakukan dalam mendukung perencanaan
suksesi adalah membangun perencanaan secara tertulis, mengambil keutungan dari
bantuan luar, rencana untuk pensiun, dan melakukan pensiun secara tepat waktu dan

tegas.
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5.2. Saran

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Aji masih memerlukan pengembangan dalam dirinya
dalam menjadi calon suksesor dan perencanaan suksesi yang telah dilakukan masih
memerlukan evaluasi, maka dari itu penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya Aji Ramadhan sebagai anak kedua dari pemilik sudah harus mempersiapkan
sejak dini untuk menjadi calon penerus selanjutnya, seperti dalam metode ACE MAN
yaitu dalam dimensi acceptable dan networking. Diharapkan Aji tidak memilih-milih
teman agar mendapatkan relasi yang luas agar dapat membantu toko semakin maju dan

berkembang.

2. Calon suksesor sebaiknya meningkatkan networking pada kriteria ACE MAN karena
hal ini akan membuat Toko Oleh-Oleh Raos Pak Sirod berkembang dan semakin di

ketahui oleh banyak masyarakat khususnya kota bandung.

3. Toko Oleh-Oleh Raos Pak Sirod sebaiknya melakukan aktivitas yang belum dilakukan
dalam mendukung perencanaan suksesi. Tahapan tersebut yaitu: pertama adalah
membuat perencanaan secara tertulis, kedua adalah mengambil keuntungan dari pihak
luar, ketiga adalah rencana untuk pensiun dan keempat adalah melakukan pensiun
secara tepak waktu dan tegas. Hal ini bertujuan agar menghindari konflik saat
melakukan perencanaan suksesi, lalu membuat toko dapat berjalan dengan baik dan
kerberlangsungan bisnis keluarga Toko Oleh-Oleh Raos Pak Sirod akan maju dan
berkembang dimasa depan. Lalu untuk empat tahapan yang sudah dijalan sebaiknya
dioptimalkan agar calon suksesor dapat menjadi penerus generasi kedua yang membuat

Toko Oleh-Oleh Raos Pak Sirod menjadi semakin maju.
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